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Abstrak 

 

Berjalan juga merupakan suatu jenis olahraga, karena berjalan terdapat aktivitas fisik didalamnya. 
Tujuan penelitian untuk menganalisis stance phase yang terbagi menjadi 5 tahap yaitu initial 

contact, loading respons, mid stance, terminal stance, dan preswing bagi yang mengalami cedera 

ankle dengan data kinematik berupa waktu (s), jarak (m), sudut fleksi (◦), tinggi tumit (cm). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan desain one shot case study yaitu 

memecahkan suatu yang sebenarnya melalui hasil rekaman video walking gait jarak 3 meter yang 

dianalisis menggunakan software kinovea versi 0.9.5. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data yang 

diperolah dari subjek 27 mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan FIK UNNES. Hasil dari data 

analisis gerak stance phase pada walking gait mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan yang 

mengalami riwayat cedera ankle menghasilkan analisis stance phase dalam walking gait Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang yang mengalami riwayat cedera ankle 

rata-rata kecepatan step kanan 1,14 m/s dan rata-rata kecepatan step kiri 1,11 m/s. Kecepatan dalam 

stance phase tersebut rata-rata 60% dari total siklus walking gait memiliki pengaruh terhadap cedera 

yang dilakukan terutama pada saat foot contact. 

 Abstract  
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Walking is also a type of exercise, because walking has physical activity in it. The aim of the 

research is to analyze the stance phase which is divided into 5 stages, namely initial contact, 

loading response, mid stance, terminal stance, and preswing for those with ankle injuries with 

kinematic data in the form of time (s), distance (m), flexion angle (◦) , heel height (cm). This 

research is a descriptive analytic research with a one shot case study design, namely solving the 

real thing through video recordings of walking gait at a distance of 3 meters which were analyzed 

using Kinovea software version 0.9.5. This research was conducted based on data obtained from 

the subjects of 27 students of the Department of Sports Science FIK UNNES. The results of the 

analysis of stance phase motion data on the walking gait of Sports Science Department students 

who have a history of ankle injuries produce stance phase analysis in walking gait of Sports 

Science Department students of Semarang State University who have a history of ankle injuries 

with an average right step speed of 1.14 m/s and the average left step speed is 1.11 m/s. The speed 

in the stance phase is an average of 60% of the total walking gait cycle, which has an influence on 

the injury done, especially during foot contact. 
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PENDAHULUAN  

Menurut (Setiyawan, 2017) olahraga merupakan rangkaian fisik yang teratur dan terstruktur 

yang berguna meningkatkan dan memperkuat tubuh. Salah satu jenis olahraga di Indonesia yaitu 

aktivitas dengan berjalan. Berjalan tergolong suatu jenis olahraga karena didalamnya mengandung 

aktivitas fisik. Berjalan juga merupakan aktivitas fisik, Wicaksono & Safei (2020) dilihat dari 

gerakan kakinya dan berjalan ini mempunyai gerakan yang sederhana tidak memerlukan latihan 

khusus mana halnya olahraga lain. Syarat untuk membentuk gaya berjalan adalah keseimbangan, 

bantalan beban dan dorongan ke depan. Aktivitas fisik melibatkan semua gerakan tubuh yang 

menggunakan energi dalam kehidupan sehari-hari seperti bekerja, rekreasi, dan olahraga (Abdullah et 

al., 2017). Tetapi, ada faktor fisik yang mempengaruhi aktivitas berjalan yaitu tinggi badan, berat 

badan, dan keadaan fisik seperti panjang kaki dan lain-lain (Mulyawati & Arifin, 2017). Gerak 

berjalan membutuhkan interaksi antar sendi-sendi tubuh, terutama pinggul dan lutut pada tungkai 

bawah (Zhao et al., 2019). Berjalan terdapat dua fase yaitu yang pertama fase stance dan yang kedua 

fase swing. Stance phase adalah di mana dalam fase ini kaki bersentuhan dengan tanah (fase 

menapak). Sedangkan swing phase ini merupakan fase mengayun (Lobes Herdiman, 2015). Stance 

phase mempunyai tahapan-tahapan didalamnya seperti, heel strike, foot flat, midstance, heel off dan 

diakhiri dengan tahapan toe off (Ficanha et al., 2016). 

Setiap olahraga pasti akan mengenal apa itu yang namanya cedera dan sering dijumpai. Cedera 

olahraga (Fathurrahman et al., 2020) hal yang tidak dapat dihindari oleh semua orang yang 

mempunyai hobi berolahraga. Menurut Setiawan (2011) cedera yang sering terjadi yaitu cedera pada 

sendi yang mengakibatkan robeknya pada bagian ligament. Penyebab dari cedera olahraga biasanya 

terjadi karena adanya faktor trauma atau adanya benturan langsung seperti body contact, kondisi 

lapangan, kelemahan otot dan overuse (Oktavian & Roepajadi, 2021). Adapun cedera yang sering 

terjadi pada olahraga yaitu cedera pergelangan kaki (ankle).  Menurut Kim et al., (2017) cedera ankle 

terdapat dua jenis yaitu ankle sparin dan ankle strain merupakan sistem musculoskeletal  yang paling 

sering terjadi pada atlet, khususnya pada aktivitas di luar ruangan. Cedera ankle sparin merupakan 

cedera pada sendi yang terjadi pada ligament. Sedangkan, cedera ankle strain yaitu cedera yang 

terjadi akibat kerusakan pada otot atau tendon (Sumartiningsih, 2012). Jika berjalan jauh akan mudah 

nyeri dikarenakan adanya flat foot (Haq & Imania, 2021).  

Analisis gerak dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang menganalisis 

suatu gerakan dalam olahraga sesuai dengan aspek biomekanika. Irawan et al., (2021) menyebutkan 

bahwasannya analisis biomekanika dapat mengevaluasi performa dan dapat menambah pengetahuan 

tentang teknik yang benar. Biomekanika merupakan ilmu yang mempelajari tentang prinsip-prinsip 

mekanika yang dipakai dalam analisis sistem biologi (Irawan & Hidayah, 2022). Observasi yang 

dilaksanakan pada saat mata kuliah Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan Tes Pengukuran 

dan Evaluasi (TPE) dilakukan pengukuran aktivitas dengan berjalan di Laboratorium Prof. 
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Soegijono Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang pada hari Senin, 23 Mei 2022. 

Dalam hasil observasi di lapangan terdapat 120 mahasiswa teridentifikasi 27 mahasiswa dengan 6 

berjenis kelamin perempuan dan 21 berjenis kelamin laki-laki pada jurusan ilmu keolahragaan yang 

mempunyai riwayat cedera ankle, hal ini dibuktikan dengan wawancara pada saat melakukan 

penelitian aktivitas dengan berjalan dan adanya ketidak normalan salah satu kaki kanan dan atau kaki 

kiri mahasiswa tersebut. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui analisis gerak stance phase 

dalam walking gait pada mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif analitik dengan desain 

one-shot case study (Cendra & Gazali, 2019). Penelitian deskriptif ini dapat dideskripsikan sebagai 

penelitian yang terfokus pada analisis gerak berjalan yang terjadi di lapangan (Soendari & Agustia, 

2012) yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang sebenarnya. Penelitian ini hanya 

mendeskripsikan kesesuaian gerak pada sudut segmen tubuh  dalam stance phase pada walking gait 

yang mengalami riwayat cedera ankle. Subjek penelitian ini yaitu 27 (dua puluh tujuh) dari total 120 

(seratus dua puluh) mahasiswa jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang, yang aktif 

mengikuti mata kuliah Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) & Tes Pengukuran dan Evaluasi 

(TPE). Software yang digunakan untuk menganalisis video yaitu menggunakan software kinovea 

versi 0.9.5. Sebelum proses pelaksanaan tes, sampel diberi penjelasan mengenai prosedur 

pelaksanaan tes. Dalam penelitian ini juga menerapkan protokol kesehatan seperti mencuci tangan, 

memakai masker dan menjaga jarak sesudah dan sebelum melaksanakan penelitian. Pada tahap  

pelaksanaan tes walking gait ini, dibuthkannya bantuan instrument yaitu kamera dan tripod untuk 

merekam video aktivitas dengan berjalan yang nantinya dianalisis oleh peneliti. Kamera diletakan 

tegak lurus dengan sampel penelitian dengan jarak yang telah disesuaikan. Kemudian, sampel diberi 

aba-aba “siap atau mulai” untuk melakukan aktivitas dengan berjalan tersebut. Sampel diberi 

kesempatan 2x untuk melakukan aktivitas dengan berjalan. Data yang jelas akan diambil untuk 

dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini  smenggunakan sampel sebanyak 27 dari total 120 Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Kolahragaan Universitas Negeri Semarang. Dimana pendataaan usia, berat badan, tinggi badan, 

BMI (Body Mass Index), panjang lengan, dan panjang kaki dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Data Mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan UNNES 

N=27 Mean Std.Deviation Min Max 

Usia (tahun) 20,37      19 22 

Tinggi Badan (m) 1,66 0,66 1,55 1,75 

Berat Badan (kg) 58,3      43 81 

BMI (       21,4     15,8 29,4 

Panjang Tungkai (m) 0,97 0,04 0,87 1,05 

Panjang Kaki (m) 0,26 0,02 0,22 0,29 

Panjang Lengan (m) 0,76 0,04 0,68 0,81 

  

Berdasarkan tabel 1 sebanyak 27 mahasiswa rata-rata usia adalah 20,37 tahun. Rata-rata tinggi 

badan 1,66 m. Rata-rata berat badan 58,3 kg. Rata-rata BMI 21,4 kg/m2. Rata-rata panjang tungkai 

0,97 m. Rata-rata panjang kaki 0,26 m. Kemudian rata-rata panjang lengan 0,76 m. 

Analisis terhadap gerak stance phase dalam walking gait terdiri beberapa fase yaitu heels 

strike, foot flate, midstance, heels off dan diakhiri dengan fase toe off. Setiap fase gerakan dalam 

penelitian ini akan dilihat dari total waktu langkah, waktu langkah, waktu stance phase, waktu swing 

phase, sudut segmen tubuh (sudut fleksi siku, sudut fleksi lutut, sudut fleksi kaki) dan tinggi tumit. 

Dalam penelitian ini mengacu pada Anggraeni et al., (2015) yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Berdasarkan analisis data penelitian dapat diperoleh hasil analisis gerak tiap 

step kanan dan step kaki kiri yang disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 2.  Data Kinematik Stance Phase 

N=27 Mean Std.Deviation Min Max 

Waktu Step Kanan (s) 0,55 0,03 0,48 0,60 

Waktu Step Kiri (s) 0,55 0,03 0,48 0,60 

Panjang Step Kanan (m) 0,60 0,05 0,50 0,68 

Panjang Step Kiri (m) 0,61 0,06 0,50 0,73 

Kecepatan Step Kanan (m/s) 1,14 0,13 0,89 1,42 

Kecepatan Step Kiri (m/s) 1,11 0,12 0,89 1,31 

Stance Phase    

Waktu Stance Phase (s) 0,63 0,05 0,52 0,72 

Sudut Fleksi Kaki (◦) 80,2 5,72 67,8 92,3 

Sudut Fleksi Lutut (◦) 116,1 6,87 104,6 127,7 

Sudut Fleksi Siku (◦) 138 9,86 117,7 158,7 

Tinggi Tumit (m) 0,22 0,02    0,17 0,26 

  

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 2, sebanyak 27 dari total 120 Mahasiswa Jurusan 

Ilmu Keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan mempunyai kecepatan step kanan rata-rata 1,14 m/s 

dengan standar deviation      . Sedangkan, rata-rata kecepa2tan step kiri 1,11 m/s dengan standar 

deviation  0,12. Rata-rata panjang step kanan 0,60 m dengan standar deviation  0,05. Sedangkan, 

rata-rata panjang step kiri 0,61 m/s. Rata-rata watu step kanan 0,55 (s) dan rata-rata waktu step kiri 

0,55 (s) 

Stance phase memiliki rata-rata waktu 0,63 s. Rata-rata sudut lutut saat melakukan fleksi 

menunjukan angka 116,1◦ dengan nilai minimal 104,6◦ dan nilai maksimum sebesar 127,7◦. Standar 

deviasi yang dihasilkan oleh sudut lutut pada stance phase sebesar  6,87. Rata-rata sudut fleksi siku 

pada stance phase sebesar 138◦. Rata-rata sudut fleksi kaki sebesar 80,2◦. Dan tinggi tumit memiliki 
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nilai rata-rata sebesar 0,22 m. Dalam fase stance panjang step sangat mempengaruhi kecepatan step 

(Kharb et al., 2011). Stance Phase dibagi ke dalam beberapa fase. Pembagian tersebut disajikan 

dalam gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap Stance Phase 

Gambar 1 menunjukan adanya lima tahap dalam stance phase, tahap pertama yaitu initial 

contact, kemudian terdapat tahap loading response, mid stance, terminal contact dan tahap terakhir 

adalah tahap preswing merujuk pada penelitian yang dilakukandan melalui pengembanan sumber dari 

penelitian 2022. Menurut Grimmer et al., (2019) dalam fase stance mempunyai 60% dari total siklus 

walking gait, di mana sebagian kaki bersentuhan dengan tanah. Pada saat melakukan fase stance otot 

ekstermitas bawah lebih aktif melakukan gerakan (Tsaklis, 2016).  

 

Gambar 2.Tinggi Tumit 

Tinggi tumit dihasilkan dari ketinggian maksimal pada saat melakukan gerak stance phase 

pada walking gait. Seseorang yang memiliki cedera pada bagian ankle akan terlihat adanya perbedaan 

pada tinggi tumit kanan dan tumit kiri (Widhining et al., 2020).  

 

Tinggi Tumit 
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Tabel 2. Data Tinggi Tumit Stance Phase 

N=27 Mean Std.Deviation Min Max 

Tinggi Tumit (m) 0,22 0,02 0,17 0,26 

 

Berdasarkan tabel 2, 27 dari 120 mahasiswa sampel memiliki nilai rata-rata sebesar 0,22 m 

dengan standar deviasi  0,02. Tumit terpendek 0,17 m diperoleh dari sampel nomor 12 dan tumit 

tertinggi 0,26 m diperoleh dari sampel nomor 14. Dengan adanya hasil tinggi tumit ditiap-tiap sampel 

tersebut, sangat terlihat jelas bahwa tiap sampel memiliki tinggi tumit yang berbeda. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan tinggi tumit tersebut yaitu adanya riwayat 

cedera disalah satu kaki sampel.  

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa hasil analisis stance phase dalam walking gait 

Mahasiswa Jurusan Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang yang mengalami riwayat cedera 

ankle rata-rata kecepatan step kanan 1,14 m/s dan rata-rata kecepatan step kiri 1,11 m/s. Kecepatan 

dalam stance phase tersebut rata-rata 60% dari total siklus walking gait memiliki pengaruh terhadap 

cedera yang dilakukan terutama pada saat foot contact. Penelitian ini difokuskan dengan gerak stance 

phase pada walking gait yang dihasilkan oleh masing-masing mahasiswa yang memiliki riwayat 

cedera ankle. Selanjutnya, penelitian dapat menganalisis gerak swing phase pada walking gait untuk 

melengkapi data penelitian yang ada.  
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